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Abstract 

Household waste management remains a challenge in Cigoong Village, Walantaka District, Serang City. 
Although a Digital Waste Bank is available as an alternative waste management initiative, most community 
members still practice open waste burning, which has the potential to cause air pollution and adversely affect 
environmental health. Therefore, students of the Community Service Program (KKM) of Universitas Bina 
Bangsa Group 09, together with their academic supervisor, implemented an appropriate technology program 
using a Rocket Stove, a low-smoke waste incinerator designed to achieve a more efficient combustion process 
compared with conventional burning methods. The community service activity was conducted through several 
stages, including problem identification, coordination with the Cigoong Village Government, site 
determination, material preparation, direct construction of the Rocket Stove at the designated site, functional 
testing, and socialization and demonstration of its use to the community. The program aimed to support more 
environmentally friendly waste management while increasing community understanding of the utilization of 
appropriate technology in managing household waste. The main output of the activity was one Rocket Stove 
constructed directly at the designated site in Cigoong Village as an educational and demonstration facility for 
waste management. The application of this technology is expected to provide a more efficient alternative for 
waste burning, reduce smoke emissions, and encourage community participation in creating a clean, healthy, 
and sustainable environment. 
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Abstrak 
Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan di Kelurahan Cigoong, 
Kecamatan Walantaka, Kota Serang. Meskipun telah tersedia Bank Sampah Digital sebagai salah satu 
alternatif pengelolaan sampah, sebagian besar masyarakat masih melakukan pembakaran sampah secara 
terbuka yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan mengganggu kesehatan lingkungan. Oleh 
karena itu, mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Bina Bangsa Kelompok 09 bersama 
dosen pembimbing melaksanakan program penerapan teknologi tepat guna berupa Rocket Stove, yaitu alat 
pembakar sampah minim asap yang dirancang untuk menghasilkan proses pembakaran yang lebih efisien 
dibandingkan metode pembakaran konvensional. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tahapan 
identifikasi permasalahan, koordinasi dengan Pemerintah Kelurahan Cigoong, penentuan lokasi, persiapan 
material, pembangunan Rocket Stove secara langsung di lokasi, uji coba, serta sosialisasi dan demonstrasi 
penggunaannya kepada mitra. Program ini bertujuan mendukung pengelolaan sampah yang lebih ramah 
lingkungan sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan teknologi tepat guna 
dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Luaran kegiatan berupa satu unit Rocket Stove yang dibangun 
secara langsung pada lokasi yang telah 
ditentukan di Kelurahan Cigoong sebagai sarana edukasi dan percontohan dalam pengelolaan sampah. 
Diharapkan penerapan teknologi ini dapat menjadi alternatif pembakaran sampah yang lebih efisien, 

mailto:eriksetiawan0609@gmail.com
mailto:bu.ranipuspa@gmail.com
mailto:anantarahayu09@gmail.com
mailto:nugrainiatmajaya73897@gmail.com
mailto:deshraannisaputrisurya@gmail.com
mailto:ruangrangga@gmail.com
mailto:okabrkllh@gmail.com


 

P-ISSN: XXXX-XXXX | E-ISSN: 3164-9815 
Vol. 01 No. 1 Oktober 2026 | Hal. 149-157 

 

 

150 Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat 

mengurangi emisi asap, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang 
bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: teknologi tepat guna, Rocket Stove, pengelolaan sampah, pengabdian kepada masyarakat, 
Kelurahan Cigoong 

 
PENDAHULUAN 

 

Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan 
salah satu persoalan lingkungan yang 
membutuhkan penanganan secara sistematis dan 
berkelanjutan. Pengelolaan sampah tidak hanya 
berkaitan dengan pengumpulan dan pembuangan, 
tetapi mencakup kegiatan pengurangan dan 
penanganan sampah sejak dari sumbernya. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
menegaskan bahwa pengelolaan sampah dilakukan 
secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir 
[1]. Ketentuan tersebut diperkuat melalui 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
81 Tahun 2012 mengenai pengelolaan sampah 
rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah 
tangga [2]. 

Permasalahan pengelolaan sampah pada tingkat 
masyarakat masih berkaitan dengan keterbatasan 
pengelolaan dari sumber dan belum optimalnya 
partisipasi masyarakat. Pendekatan community-
based waste management melalui bank sampah 
merupakan salah satu strategi yang berkembang di 
Indonesia. Yandri et al. menunjukkan bahwa 
pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat 
menjadi pendekatan yang memberikan manfaat 
lingkungan sekaligus sosial-ekonomi bagi 
masyarakat [3]. Kajian mengenai perkembangan 
praktik bank sampah di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
masyarakat memiliki peran penting dalam 
membangun ketahanan lingkungan lokal [4]. 

Bank sampah dapat menjadi sarana untuk 
mendorong masyarakat melakukan pemilahan dan 
pengelolaan sampah yang masih memiliki nilai guna 
maupun nilai ekonomi. Kegiatan edukasi 
pengelolaan sampah melalui unit usaha bank 
sampah menunjukkan bahwa pendampingan dapat 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah 
tangga [5]. Digitalisasi juga dapat mendukung 
pengelolaan bank sampah melalui pencatatan dan 
pengelolaan kegiatan secara lebih sistematis [6]. 
Dalam konteks Kota Serang, Ramdansyah dan 
Shavab melaporkan kegiatan pelatihan dan praktik 
pengelolaan sampah bersama Bank Sampah Digital 
yang mencakup proses pengumpulan, 
penimbangan, dan pencatatan sampah serta 

menghasilkan tiga titik baru Bank Sampah Digital 
[7].  

Meskipun demikian, sistem bank sampah tidak 
selalu dapat menangani seluruh jenis sampah 
rumah tangga. Material yang tidak memiliki nilai 
ekonomi atau belum dapat dimanfaatkan melalui 
proses pemilahan dan daur ulang masih 
membutuhkan penanganan lebih lanjut. Salah satu 
praktik yang masih ditemukan pada masyarakat 
adalah pembakaran sampah secara terbuka. 
Pembakaran yang tidak terkendali dapat 
menghasilkan asap dan berbagai polutan udara. 
World Health Organization menyatakan bahwa 
pembakaran tidak sempurna bahan padat 
menghasilkan polusi udara yang mengandung 
partikulat dan polutan lain yang berisiko terhadap 
kesehatan [8].  

Karakteristik emisi dari proses pembakaran juga 
dipengaruhi oleh teknologi pembakaran dan 
kondisi material yang digunakan. Penelitian van Zyl 
et al. menunjukkan bahwa kadar air bahan bakar 
berpengaruh terhadap emisi yang dihasilkan oleh 
rocket-elbow cookstove, termasuk karbon 
monoksida dan PM₂.₅ [9]. Sementara itu, penelitian 
mengenai evaluasi kinerja cookstove menunjukkan 
bahwa efisiensi dan emisi perlu diuji menggunakan 
metode yang terukur dan terstandar agar hasilnya 
dapat dibandingkan secara objektif [10]. 

Dengan demikian, penerapan teknologi 
pembakaran perlu disertai perhatian terhadap 
desain alat, karakteristik bahan, serta kondisi 
operasionalnya.  

Salah satu teknologi tepat guna yang dapat 
diperkenalkan sebagai alternatif pembakaran yang 
lebih terkontrol adalah Rocket Stove. Prinsip 
desain ruang pembakaran pada teknologi rocket 
stove diarahkan untuk mendukung proses 
pembakaran yang lebih efisien. Penelitian Adane et 
al. menunjukkan bahwa rocket stove yang 
dikembangkan dan diuji menggunakan Water 
Boiling Test memiliki efisiensi termal rata-rata 32%, 
lebih tinggi dibandingkan tungku tiga batu sebesar 
14%, serta menunjukkan penurunan konsumsi 
bahan bakar dan konsentrasi CO dibandingkan 
tungku pembanding [11]. Hasil tersebut 
menunjukkan potensi teknologi rocket stove, 
meskipun kinerja suatu alat tetap bergantung pada 
desain, bahan bakar, dan kondisi penggunaannya.  
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Penerapan Rocket Stove dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat juga semakin 
berkembang. Herpiyanti melaporkan 
pengembangan Rocket Stove di Desa Wangisagara 
sebagai solusi pengelolaan sampah dengan tahapan 
observasi lapangan, wawancara masyarakat, 
pembangunan alat, dan penyusunan panduan 
penggunaan [12]. Di Desa Mekarwangi, Rocket 
Stove diterapkan sebagai alternatif pembakaran 
sampah untuk mengatasi permasalahan 
pembakaran tradisional yang menghasilkan asap 
[13]. Penerapan serupa dilakukan di Kampung 
Merangkai melalui kegiatan penerapan teknologi 
tepat guna untuk mengatasi permasalahan 
pembakaran sampah dan polusi [14].  

Kegiatan pengabdian lainnya menunjukkan 
penerapan Rocket Stove sebagai teknologi tepat 
guna dalam berbagai konteks. Di Desa Girimukti, 
Rocket Stove diperkenalkan sebagai alat pembakar 
sampah organik minim asap melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat [15]. Di Desa 
Cibaregbeg, penerapan Rocket Stove dilakukan 
melalui edukasi lingkungan, pembangunan alat 
secara kolaboratif, pelatihan prosedur operasi, dan 
integrasi dengan program desa [16]. Sementara itu, 
penerapan di Desa Batu Licin menempatkan Rocket 
Stove sebagai alternatif pengelolaan sampah rumah 
tangga [17]. Pada tahun 2026, pembangunan Rocket 
Stove juga dilaporkan di Nagari Pianggu sebagai 
respons terhadap praktik pembakaran terbuka 
sampah rumah tangga [18].  

Kondisi tersebut relevan dengan permasalahan di 
Kelurahan Cigoong, Kecamatan Walantaka, Kota 
Serang. Kelurahan Cigoong telah memiliki Bank 
Sampah Digital sebagai salah satu alternatif 
pengelolaan sampah. Namun, berdasarkan hasil 
identifikasi awal dan koordinasi dengan pihak 
kelurahan, masih terdapat praktik pembakaran 
sampah secara terbuka. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya pendekatan yang tidak 
hanya mendorong pemilahan dan pemanfaatan 
sampah melalui bank sampah, tetapi juga 
memberikan edukasi mengenai teknologi tepat 
guna untuk penanganan material tertentu yang 
sesuai. Pendekatan tersebut juga relevan dengan 
pengalaman pengelolaan Bank Sampah Digital di 
Kota Serang yang menekankan pentingnya edukasi 
dan praktik langsung kepada masyarakat [7].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa 
Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Bina 
Bangsa Kelompok 09 bersama dosen pembimbing 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna 

berupa Rocket Stove di Kelurahan Cigoong. 
Kegiatan meliputi identifikasi permasalahan, 
koordinasi dengan Pemerintah Kelurahan Cigoong, 
perancangan, pembangunan secara langsung di 
lokasi, uji coba, sosialisasi, demonstrasi, dan praktik 
penggunaan. Kegiatan ini bertujuan 
memperkenalkan Rocket Stove sebagai sarana 
edukasi dan percontohan teknologi tepat guna 
dalam mendukung pengelolaan sampah rumah 
tangga serta meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai alternatif penanganan 
sampah yang lebih terkontrol. 

 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di Kelurahan Cigoong, Kecamatan 
Walantaka, Kota Serang, melalui penerapan 
teknologi tepat guna berupa Rocket Stove sebagai 
sarana edukasi dan percontohan dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan oleh 
mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 
Universitas Bina Bangsa Kelompok 09 bersama 
dosen pembimbing dengan melibatkan Pemerintah 
Kelurahan Cigoong dan masyarakat sebagai mitra 
kegiatan. Metode pelaksanaan disusun secara 
partisipatif melalui tahapan identifikasi 
permasalahan, koordinasi, perancangan dan 
pembuatan alat,, sosialisasi, demonstrasi, praktik 
penggunaan, serta evaluasi. 

1. Identifikasi Permasalahan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan 
dan komunikasi dengan pihak Kelurahan Cigoong 
untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan 
sampah rumah tangga. Identifikasi difokuskan pada 
pola penanganan sampah oleh masyarakat, 
keberadaan fasilitas pengelolaan sampah, serta 
praktik pembakaran sampah secara terbuka. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa Kelurahan 
Cigoong telah memiliki Bank Sampah Digital, tetapi 
masih terdapat masyarakat yang melakukan 
pembakaran sampah secara terbuka. Hasil tersebut 
kemudian digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan kebutuhan teknologi tepat guna yang 
dapat berfungsi sebagai sarana edukasi dan 
percontohan. 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 2. Sketsa Rocket Stove 

2. Koordinasi dan Penentuan Lokasi 

Setelah permasalahan teridentifikasi, dilakukan 
koordinasi dengan Pemerintah Kelurahan Cigoong 
untuk menentukan bentuk kegiatan, lokasi 
konstruksi alat, serta mekanisme pelaksanaan 
sosialisasi dan demonstrasi. Koordinasi dilakukan 
secara langsung dengan pihak kelurahan dan 
melibatkan mahasiswa KKM sebagai pelaksana 
lapangan. Lokasi penempatan Rocket Stove 
ditentukan berdasarkan pertimbangan 
aksesibilitas, keamanan, kemudahan demonstrasi, 
serta kebermanfaatannya sebagai sarana edukasi 
bagi masyarakat. 

3. Perancangan dan Pembuatan Rocket Stove 

Rocket Stove dibuat sebagai satu unit teknologi 
tepat guna dengan prinsip ruang pembakaran yang 
memungkinkan aliran udara dan proses 
pembakaran berlangsung secara lebih terarah 
dibandingkan pembakaran terbuka. Pembuatan 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
penyiapan bahan dan komponen, pengukuran dan 
pemotongan material sesuai rancangan, perakitan 
ruang pembakaran, pembuatan jalur masuk udara 
dan saluran keluaran, penyatuan komponen, serta 
pemeriksaan konstruksi alat. 

 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 2. Proses pembuatan Rocket Stove 

Spesifikasi ukuran alat disesuaikan dengan 
rancangan yang digunakan dalam kegiatan dan 
kebutuhan penempatan di lokasi mitra. Alat dibuat 
sebanyak 1 (satu) unit dan tidak dilakukan 
replikasi eksperimental karena tujuan kegiatan 
adalah menghasilkan prototipe/percontohan 
teknologi tepat guna untuk masyarakat. Setelah 
konstruksi selesai, dilakukan pemeriksaan terhadap 
kekokohan konstruksi, kestabilan alat, jalur masuk 
udara, ruang pembakaran, dan saluran keluaran 
sebelum dilakukan uji coba di lokasi. 

4. Pembuatan dan Konstruksi Secara Langsung  
di Lokasi yang Telah  Ditentukan 

Rocket Stove dibuat pada lokasi yang telah 
disepakati bersama pihak Kelurahan Cigoong. 
Sebelum dilakukan sosialisasi kepada masyarakat, 
alat diuji coba untuk memastikan konstruksi dan 
fungsi dasar alat dapat digunakan dengan baik. Uji 
coba dilakukan melalui simulasi proses 
pembakaran menggunakan material yang telah 
dipilih sesuai dengan tujuan demonstrasi. 

 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
Gambar 3. Rocket Stove yang sudah jadi  di 

Kelurahan Cigoong 

5. Sosialisasi dan Pelatihan 

Sosialisasi dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat mengenai 
permasalahan sampah rumah tangga, pentingnya 
pemilahan sampah, prinsip teknologi tepat guna, 
fungsi Rocket Stove, serta tata cara penggunaannya. 
Penyampaian materi teori menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

Materi yang diberikan meliputi: 
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1. permasalahan pengelolaan sampah rumah 
tangga; 

2. pentingnya pemilahan sampah dari 
sumber; 

3. fungsi dan prinsip kerja Rocket Stove; 
4. jenis material yang sesuai untuk 

demonstrasi pembakaran; 
5. tata cara penggunaan dan pemeliharaan 

alat; 
6. aspek keselamatan dalam penggunaan 

alat; dan 
7. keterbatasan Rocket Stove dalam 

pengelolaan sampah. 

Dalam penyampaian materi ditekankan bahwa 
Rocket Stove bukan merupakan pengganti prinsip 
pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang 
sampah, tetapi diperkenalkan sebagai teknologi 
pembakaran yang lebih terkontrol untuk material 
tertentu yang sesuai dengan tujuan penggunaan 
alat. 

6. Demonstrasi dan Praktik Penggunaan 

Setelah penyampaian teori, kegiatan dilanjutkan 
dengan praktikum melalui metode simulasi, studi 
kasus, tanya jawab, dan praktik langsung. Tim 
pelaksana terlebih dahulu melakukan demonstrasi 
cara menyiapkan alat, menempatkan material, 
melakukan penyalaan, mengamati proses 
pembakaran, serta mematikan dan membersihkan 
alat setelah digunakan. 

Peserta kemudian diberikan kesempatan untuk 
melakukan praktik secara langsung dengan 
pendampingan tim pelaksana. Studi kasus 
digunakan untuk memberikan contoh mengenai 
pemilahan material yang dapat dimanfaatkan, 
didaur ulang, atau memerlukan penanganan lain. 
Peserta juga diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan 
kendala yang mungkin muncul selama penggunaan 
alat. 

Praktik dilakukan dengan memperhatikan aspek 
keselamatan, antara lain penempatan alat pada 
permukaan yang stabil, penggunaan alat pada area 
terbuka atau memiliki ventilasi yang memadai, 
menjaga jarak aman dari material mudah terbakar, 
serta memastikan api telah padam setelah kegiatan 
selesai. 

 

7. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan kegiatan, terutama dalam aspek pemahaman 
masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan 
penggunaan Rocket Stove. Evaluasi dilakukan 
melalui observasi selama kegiatan, tanya jawab, 
diskusi, serta penilaian terhadap kemampuan 
peserta dalam menjelaskan kembali fungsi dan 
prinsip kerja alat serta melakukan simulasi 
penggunaan. 

Indikator evaluasi meliputi: (1) pemahaman 
peserta mengenai permasalahan pembakaran 
sampah secara terbuka; (2) pemahaman mengenai 
prinsip kerja Rocket Stove; (3) kemampuan peserta 
membedakan material yang sesuai dan tidak sesuai 
untuk digunakan dalam demonstrasi; (4) 
kemampuan peserta menjelaskan prosedur 
penggunaan alat; dan (5) keterlibatan peserta 
selama proses diskusi dan praktik. 

8. Analisis Data 

Data kegiatan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Data diperoleh dari hasil observasi 
lapangan, dokumentasi kegiatan, hasil tanya jawab 
dan diskusi, serta pengamatan terhadap 
kemampuan peserta selama demonstrasi dan 
praktik. Data kemudian dikelompokkan 
berdasarkan tahapan kegiatan dan indikator 
ketercapaian program. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi 
awal yang diperoleh pada tahap identifikasi 
permasalahan dengan kondisi setelah pelaksanaan 
sosialisasi dan praktik. Hasil analisis digunakan 
untuk menggambarkan perubahan pemahaman 
peserta, keterlibatan masyarakat, serta 
keberfungsian Rocket Stove sebagai sarana edukasi 
dan percontohan teknologi tepat guna. Karena 
kegiatan ini menghasilkan satu unit alat sebagai 
prototipe/percontohan dan tidak dirancang sebagai 
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eksperimen komparatif, analisis tidak 
menggunakan uji statistik inferensial. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penerapan Teknologi Tepat Guna Rocket Stove 

Kegiatan pengabdian menghasilkan satu unit 
Rocket Stove yang dibangun dan diuji coba secara 
langsung pada lokasi yang telah ditentukan di 
Kelurahan Cigoong. Tahapan pelaksanaan meliputi 
identifikasi permasalahan, koordinasi dengan 
pemerintah kelurahan, persiapan material, 
pembuatan alat, uji coba, sosialisasi, demonstrasi, 
dan praktik penggunaan. 

Kegiatan menghasilkan satu unit Rocket Stove yang 
dibangun secara langsung pada lokasi yang 
telah ditentukan di Kelurahan Cigoong. 
Konstruksi dilakukan di lokasi dengan membuat 
bagian dasar dan ruang pembakaran yang menyatu 
dengan tanah sehingga alat bersifat permanen dan 
tidak dirancang untuk dipindahkan. Setelah 
konstruksi selesai, dilakukan uji coba untuk 
memastikan fungsi dasar pembakaran sebelum 
dilanjutkan dengan sosialisasi dan demonstrasi 
kepada masyarakat. Pendekatan ini penting karena 
pengelolaan sampah sebaiknya tetap dimulai dari 
pengurangan dan pemilahan di sumber [1], [2]. 
Sampah yang masih memiliki nilai guna atau nilai 
ekonomi tetap diarahkan untuk dikelola melalui 
Bank Sampah Digital, sedangkan Rocket Stove 
diperkenalkan sebagai alternatif teknologi untuk 
material tertentu yang sesuai dengan karakteristik 
penggunaannya. 

Pola tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian 
sebelumnya. Penerapan Rocket Stove di Desa 
Wangisagara dilakukan melalui observasi, 
pembangunan alat, dan penyusunan panduan 
penggunaan [12]. Di Cibaregbeg, kegiatan 
melibatkan edukasi lingkungan, pembangunan alat 
secara kolaboratif, dan pelatihan operasional [16]. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah 
tidak cukup hanya dengan menyediakan alat, tetapi 
perlu disertai proses transfer pengetahuan kepada 
masyarakat.  

2. Sosialisasi, Demonstrasi, dan Praktik 

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan 
pemahaman mengenai permasalahan sampah 
rumah tangga, pemilahan sampah, fungsi Rocket 
Stove, prinsip penggunaan, serta aspek 
keselamatan. Metode yang digunakan meliputi 

ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
simulasi, dan praktik. 

Pada tahap demonstrasi, masyarakat diperkenalkan 
dengan persiapan material, proses memasukkan 
material ke ruang pembakaran, penyalaan, 
pengamatan proses pembakaran, serta prosedur 
setelah penggunaan. Pendekatan praktik langsung 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
memahami fungsi alat melalui pengalaman 
penggunaan. 

Pendekatan tersebut memiliki kesesuaian dengan 
kegiatan Bank Sampah Digital di Kota Serang yang 
menggunakan pelatihan dan praktik langsung 
dalam proses pengelolaan sampah [7]. Kegiatan 
pengabdian berbasis bank sampah lainnya juga 
menempatkan edukasi dan pendampingan sebagai 
bagian penting dalam meningkatkan keterlibatan 
masyarakat [5], [6].  

Dengan demikian, luaran kegiatan tidak hanya 
berupa satu unit alat, tetapi juga berupa transfer 
pengetahuan dan pengalaman praktis kepada 
masyarakat mengenai penggunaan teknologi tepat 
guna. 

3. Hasil Uji Coba Rocket Stove 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa Rocket Stove 
dapat digunakan untuk proses penyalaan dan 
pembakaran sesuai fungsi dasar alat. Proses 
pembakaran dapat diamati secara langsung oleh 
peserta selama demonstrasi dan digunakan sebagai 
media untuk menjelaskan prinsip kerja alat. 

Hasil tersebut memiliki keterkaitan dengan 
penelitian Adane et al. yang menunjukkan bahwa 
Rocket Stove yang diuji melalui Water Boiling Test 
mampu mencapai efisiensi termal 32% dan 
menunjukkan penurunan konsumsi bahan bakar 
serta CO dibandingkan tungku tiga batu [11]. 
Namun, hasil penelitian tersebut merupakan hasil 
pengujian terukur pada alat dan kondisi tertentu, 
sehingga tidak dapat langsung digeneralisasikan 
pada Rocket Stove yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian di Cigoong.  

Faktor bahan bakar juga perlu diperhatikan. 
Penelitian van Zyl et al. menunjukkan bahwa kadar 
air bahan bakar memengaruhi emisi dari rocket-
elbow cookstove [9]. Oleh karena itu, penggunaan 
material yang sesuai dan kondisi material yang 
relatif kering menjadi bagian penting dalam 
pengoperasian Rocket Stove.  

Dalam kegiatan pengabdian ini belum dilakukan 
pengukuran instrumental terhadap PM₂.₅, CO, 
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CO₂, atau parameter emisi lainnya. Oleh sebab 
itu, pengamatan visual terhadap asap hanya 
digunakan sebagai hasil observasi lapangan dan 
tidak digunakan untuk menghitung persentase 
penurunan emisi. Hal ini sesuai dengan prinsip 
evaluasi kinerja cookstove yang memerlukan 
metode pengukuran terstandar untuk 
menghasilkan data yang dapat dibandingkan [10].  

4. Ketercapaian Pelaksanaan Program 

Berdasarkan rencana kegiatan, terdapat tujuh 
tahapan utama, yaitu: 

1. identifikasi permasalahan; 
2. koordinasi dengan mitra; 
3. pembuatan Rocket Stove; 
4. uji coba alat; 
5. pembangunan dan konstruksi alat di 

lokasi; 
6. sosialisasi dan demonstrasi; dan 
7. praktik penggunaan. 

Seluruh tahapan tersebut terlaksana. Dengan 
demikian, tingkat ketercapaian indikator 
operasional kegiatan adalah: 

Tingkat ketercapaian = (7/7) × 100% = 100%. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
tahapan program yang direncanakan berhasil 
dilaksanakan. Angka 100% tidak diartikan sebagai 
penurunan emisi sebesar 100% ataupun 
peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar 
100%. 

Kegiatan ini belum menggunakan instrumen pre-
test dan post-test sehingga peningkatan 
pengetahuan masyarakat belum dapat dinyatakan 
dalam bentuk persentase. Demikian pula, belum 
dilakukan pengukuran emisi secara instrumental. 
Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan pada tahap 
ini lebih tepat dinilai berdasarkan keterlaksanaan 
program, keberfungsian alat, dan keterlibatan 
masyarakat selama proses sosialisasi serta praktik. 

5. Perbandingan dengan Kegiatan Pengabdian 
Sebelumnya 

Hasil kegiatan di Cigoong menunjukkan pola yang 
serupa dengan kegiatan penerapan Rocket Stove di 
berbagai daerah. Di Desa Mekarwangi, penerapan 
Rocket Stove diarahkan sebagai alternatif terhadap 
pembakaran sampah tradisional yang 
menghasilkan asap [13]. Di Kampung Merangkai, 
teknologi Rocket Stove digunakan untuk merespons 

permasalahan pembakaran sampah dan polusi 
lingkungan [14]. Di Desa Girimukti, Rocket Stove 
diperkenalkan sebagai alat pembakar sampah 
organik minim asap melalui kegiatan edukasi dan 
pengelolaan lingkungan [15].  

Kegiatan di Cibaregbeg memiliki kesamaan yang 
lebih dekat dengan kegiatan Cigoong karena 
melibatkan edukasi, pembangunan alat, pelatihan 
operasional, dan integrasi teknologi ke dalam 
program masyarakat [16]. Sementara itu, kegiatan 
di Nagari Pianggu pada 2026 memperlihatkan 
bahwa Rocket Stove masih menjadi salah satu 
teknologi yang diperkenalkan untuk merespons 
praktik pembakaran terbuka di tingkat masyarakat 
[18].  

Perbedaan utama kegiatan di Kelurahan Cigoong 
adalah keberadaan Bank Sampah Digital yang 
telah menjadi salah satu alternatif pengelolaan 
sampah masyarakat. Oleh karena itu, Rocket Stove 
dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai pelengkap 
dan media edukasi, bukan sebagai pengganti 
sistem bank sampah. Pendekatan tersebut lebih 
sesuai dengan prinsip hierarki pengelolaan sampah 
yang menempatkan pengurangan dan pemanfaatan 
sampah sebagai bagian penting sebelum 
penanganan akhir [1], [2]. 

6. Keterbatasan dan Pengembangan Kegiatan 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, hanya satu unit Rocket Stove yang dibuat 
sehingga belum dapat dilakukan perbandingan 
antar-desain. Kedua, kegiatan belum menggunakan 
alat ukur emisi sehingga belum tersedia data 
kuantitatif mengenai PM₂.₅, CO, dan parameter 
emisi lainnya. Ketiga, perubahan tingkat 
pengetahuan masyarakat belum diukur melalui 
instrumen pre-test dan post-test. Keempat, 
pemantauan jangka panjang terhadap frekuensi 
penggunaan dan keberlanjutan pemanfaatan alat 
belum dilakukan. 

Keterbatasan tersebut menjadi dasar 
pengembangan kegiatan selanjutnya. Pengabdian 
berikutnya dapat menggunakan kuesioner pre-test 
dan post-test, skala Likert untuk mengukur respons 
masyarakat, pencatatan frekuensi penggunaan, 
pengukuran konsumsi bahan bakar, serta 
pengukuran parameter emisi. Pengujian kinerja 
dengan protokol yang terstandar diperlukan 
apabila kegiatan selanjutnya ingin memberikan 
kesimpulan kuantitatif mengenai efisiensi atau 
reduksi emisi [10]. 
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
penerapan teknologi tepat guna berupa Rocket 
Stove di Kelurahan Cigoong, Kecamatan Walantaka, 
Kota Serang, telah terlaksana melalui tahapan 
identifikasi permasalahan, koordinasi dengan pihak 
kelurahan, pembangunan dan konstruksi alat 
secara langsung di lokasi, uji coba, sosialisasi, 
demonstrasi, serta praktik penggunaan. Kegiatan 
menghasilkan satu unit Rocket Stove yang dibangun 
secara langsung pada lokasi yang telah ditentukan 
dan bersifat permanen sebagai sarana edukasi dan 
percontohan dalam mendukung pengelolaan 
sampah rumah tangga. 

Pelaksanaan sosialisasi dan praktik memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh 
pengetahuan mengenai pengelolaan sampah, 
prinsip kerja Rocket Stove, tata cara penggunaan, 
serta aspek keselamatan dalam pengoperasiannya. 
Dengan demikian, penerapan Rocket Stove dapat 
menjadi salah satu alternatif teknologi tepat guna 
untuk memperkenalkan proses pembakaran 
sampah tertentu secara lebih terkontrol sekaligus 
mendukung upaya mengurangi praktik 
pembakaran sampah secara terbuka. 

Keberadaan Rocket Stove di lokasi mitra berpotensi 
untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan sebagai 
media edukasi dan percontohan teknologi 
pengelolaan sampah bagi masyarakat Kelurahan 
Cigoong. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, 
disarankan dilakukan pendampingan secara 
berkala serta evaluasi menggunakan instrumen 
kuantitatif, seperti pre-test dan post-test atau skala 
Likert, dan apabila memungkinkan dilengkapi 
dengan pengukuran parameter emisi untuk 
memperoleh data yang lebih objektif mengenai 
kinerja alat. 
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